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Abstrak

Kebiasaan mengonsumsi berita negatif secara berlebihan di media sosial atau yang dikenal sebagai
doomscrolling semakin sering dikaitkan dengan meningkatnya gangguan kesehatan mental. Salah
satu dampak psikologis yang paling umum dari perilaku ini adalah munculnya kecemasan khususnya
pada kelompok emerging adult. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara kuantitatif pengaruh
dari perilaku doomscrolling terhadap tingkat kecemasan pada populasi emerging adult. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 330 partisipan emerging adult yang
mayoritas adalah perempuan (81.52%) dengan dominasi usia 21 tahun yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan Social Media Doomscrolling scale dan
Generalized Anxiety Disorder-7. Analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana. Hasil
menunjukkan bahwa doomcsrolling memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap kecemasan
(F =74.12, p = <.001). Perilaku ini mampu menjelaskan 18.4% varians kecemasan (R? = 0.184)
dengan koefisien regresi B = 0.264. Secara deskriptif, mayoritas partisipan berada pada kategori
doomscrolling rendah hingga sedang Temuan ini menegaskan bahwa perilaku doomscrolling
berkontribusi terhadap peningkatan kecemasan pada emerging adult. Dengan demikian, penting baik
bagi indiividu maupun praktisi kesehatan mental untuk memerhatikan pola penggunaan media sosial
sebagai salah satu faktor risiko psikologis yang perlu diantisipasi.

Kata kunci : Doomscrolling; kecemasan; media sosial; emerging adult.

Abstract

The habit of excessively consuming negative news on social media commonly referred to as
doomscrolling, it has increasingly been associated with rising mental health problems. One of the
most common psychological impacts of this behavior is anxiety particularly among the emerging
adult population.. A quantitative approach was employed, involving 330 emerging adult participants,
the majority of whom were female (81.52%) with a dominant age of 21 years, selected through
purposive sampling. The research instruments used were the Social Media Doomscrolling Scale and
the Generalized Anxiety Disorder-7. Data analysis was conducted using simple linear regression.
The findings indicate that doomscrolling has a significant effect on anxiety (F = 74.12, p < .001).
This behavior accounted for 18.4% of the variance in anxiety (R’ = 0.184) with a regression
coefficient of B = 0.264. Descriptive results also showed that most participants fell into the low to
moderate doomscrolling category. These findings highlight that doomscrolling contributes to
increased anxiety among emerging adults. Therefore, it is important for both individuals and mental
health practitioners to pay attention to social media usage patterns as a psychological risk factor that
requires anticipation.
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Perkembangan teknologi telah mendorong media sosial menjadi bagian integral dari
kehidupan manusia, tidak hanya sebagai sarana interaksi, tetapi juga sebagai ruang bisnis,
hiburan, dan informasi yang dikonsumsi secara intens dan berkelanjutan, sehingga membentuk
pola perilaku pencarian informasi yang berpotensi memengaruhi kondisi psikologis individu,
khususnya tingkat kecemasan pada emerging adult (Sa’idah & Aryani, 2025; Ardelia & Jaro’ah,
2023; Junawan & Laugu, 2020). Pada 2025, pengguna media sosial secara global telah
mencapai 5.41 miliar atau setara dengan 65.7% populasi dunia (We Are Social, 2025). Di
Indonesia, per Januari 2025 jumlah pengguna media sosial telah mencapai 143 juta orang,
dengan TikTok menempati posisi sebagai platform dengan jumlah pengguna terbesar kedua di
dunia (We Are Social, 2025). Kondisi ini menunjukkan tingginya intensitas keterlibatan
individu dalam konsumsi informasi digital berbasis algoritma, yang berpotensi memunculkan
pola penggunaan media sosial yang tidak adaptif.

Media sosial memberikan berbagai manfaat, seperti kemudahan akses informasi dan
perluasan hubungan sosial (Ostic dkk., 2021). Namun, penggunaan yang berlebihan juga dapat
menimbulkan dampak negatif, salah satunya berupa perilaku doomscrolling. Sa’idah dan
Aryani (2025) mendefinisikan doomscrolling sebagai kebiasaan menelusuri konten atau berita
negatif secara terus-menerus yang akhirnya memicu stres dan meningkatkan kecemasan. Dalam
konteks Indonesia, tingginya paparan isu politik dan ekonomi yang viral di platform digital
mendorong individu untuk terus mengonsumsi konten negatif meskipun menyadari dampak
psikologis yang ditimbulkan (Rodrigues, 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya korelasi signifikan antara
intensitas doomscrolling dan peningkatan kecemasan, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sa’idah dan Aryani (2025). Kecemasan merupakan respon emosional terhadap
ancaman yang tidak jelas dan berorientasi pada masa depan (American Psychological
Association, 2018). Penelitian oleh Syakira, dkk. (2025) menemukan bahwa perilaku
doomscrolling paling banyak dialami pada mahasiswa berusia 21-24 dengan tingkat intensitas
sedang. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Ardelia (2023) yang mengidentifikasi
bahwa mahasiswa pada tahap emerging adult rentan mengalami technostress yang berdampak
pada perilaku digital tidak adaptif. Kerentanan ini berkaitan dengan karakteristik fase emerging
adult yang ditandai oleh ketidakpastian dalam aspek identitas, karier, dan kondisi finansial
(Arnett, 2015).

Temuan tersebut diperkuat oleh studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui
kuesioner singkat terhadap 30 calon partisipan untuk mengidentifikasi intensitas
doomscrolling, jenis konten berita yang dikonsumsi, serta kemunculan perasaan cemas dan
khawatir. Hasil menunjukkan bahwa 24 dari 30 responden melaporkan kesulitan menghentikan
doomscrolling dan merasakan peningkatan kecemasan terkait masa depan maupun stabilitas
dalam hidup.
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Penelitian sebelumnya mengenai doomscrolling umumnya masih terbatas pada populasi
mahasiswa dengan karakteristik tertentu serta berfokus pada pengukuran intensitas penggunaan
media sosial tanpa mengeksplorasi pengalaman psikologis secara lebih kontekstual. khususnya
pada fase perkembangan emerging adult. Berangkat dari keterbatasan tersebut, penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan menelaah pengaruh doomscrolling terhadap kecemasan pada
emerging adult berdasarkan variasi usia serta status emerging adult. Temuan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi empiris dalam memahami dinamika psikologis doomscrolling
pada fase transisi menuju kedewasaan serta dengan latar belakang status yang beragam, serta
menjadi dasar bagi pengembangan intervensi psikoedukatif dan preventif terhadap konteks
perkembangan emerging adult.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengambilan data dilakukan melalui teknik
purposive sampling dengan kriteria partisipan berusia 18-29 tahun, aktif menggunakan media
sosial, dan berdomisili di Indonesia.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah emerging adult. yaitu individu dengan usia 18-29
tahun yang aktif menggunakan media sosial dan tinggal di Indonesia. Mengingat luasnya
populasi tersebut, penelitian ini menggunakan populasi terjangkau berupa individu yang dapat
yang dapat diakses peneliti melalui media sosial. Dari populasi terjangkau diperoleh sebanyak
330 partisipan yang memenuhi kritera inklusi penelitian. Karakteristik demografis partisipan
penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 61 18.48%
Perempuan 269 81.52%
Total 330 100%

Data demografis menunjukkan bahwa mayoritas partisipan berjenis kelamin perempuan
(81.52%), sementara partisipan laki-laki berjumlah 18.48%.

Tabel 2. Rentang Usia Partisipan

Rentang Usia Jumlah Persentase
18-20 88 26.67%
21-24 210 63.63%
25-29 32 9.70%
Total 330 100%
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Distribusi usia partisipan menunjukkan dominasi kelompok usia 21-24 tahum (63.63%),
dengan proporsi lebih kecil pada kelompok usia 18-20 tahun (26.67%) dan 25-29 tahun (9.7%).

Tabel 3. Status Partisipan

Status Jumlah Persentase
Mahasiswa 235 71.21%
Pekerja 56 16.97%
Belum/Tidak Bekerja 39 11.82%

Total 330 100%

Distribusi status aktivitas menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan merupakan
mahasiswa (71.21%), sedangkan sisanya terdiri dari pekerja (16.97%) serta individu yang
belum atau tidak bekerja (11.82%).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring yang disebarkan
menggunakan Google Forms. Instrumen doomscrolling yang digunakan adalah Social Media
Doomscrolling Scale yang dikembangkan oleh Shabahang dkk. (2022), yang terdiri dari 8 aitem
dengan contoh pernyataan seperti “Saya menghabiskan banyak waktu untuk menelusuri berita
negatif di platform media sosial” dan “Sulit bagi saya untuk menahan godaan untuk mengikuti
berita negatif di platform media sosial”. Instrumen ini memiliki reliabilitas yang baik dengan
koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0.935. Tingkat kecemasan diukur menggunakan
Generalized Anxiety Disorder-7 yang dikembangkan oleh Spitzer dkk. (2006), yang terdiri dari
7 aitem dengan contoh pernyataan seperti “Merasa gelisah, cemas, atau amat tegang” dan
“Tidak mampu menghentikan atau mengendalikan rasa khawatir”. Skala ini menunjukkan
reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.922. Skala doomscrolling
menggunakan rentang respons 1-6, dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, sedangkan
GAD-7 menggunakan rentang skor 0-3, dari tidak pernah sama sekali hingga hampir setiap hari.
Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat doomscrolling dan kecemasan yang lebih tinggi.
Pengambilan data dilakukan pada Oktober 2025 dengan penyebaran kuesioner melalui media
sosial, termasuk WhatsaApp, Instagram, X, dan TikTok.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.95.4. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas residual melalui inspeksi
visual O-Q Plot dan nilai Standardized residual, serta uji linearitas dan homoskedastisitas
melalui inspeksi visual scatter plot antara residual dan nilai prediksi. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen serta mengetahui besaran kontribusi pengaruh
tersebut secara linear.
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Hasil

Analisis data penelitian dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak JASP versi
0.95.4 dengan hasil analisis deskriptif sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Deskriptif

Doomscrolling Kecemasan
N 330 330
Mean 20.95 10.50
Standar Deviasi 8.539 5.258
Jangkauan 40 21
Nilai Minimum 8 0
Nilai Maksimum 48 21

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap 330 partisipan, nilai rata-rata doomscrolling
adalah 20.95 (SD = 8.54) dan kecemasan sebesar 10.50 (SD = 5.26). Skor doomscrolling berada
pada rentang 8-48, sedangkan skor kecemasan berada pada rentang 0-21.

A. Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas dilakukan melalui inspeksi visual O-Q Plot dan nilai standardized

residual.
Tabel 5. Standardized Residual
Minimum Maximum
Std. Residual -2.326 2.600

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai standardized residual berada pada
rentang -2.326 hingga 2.600, yang masih berada dalam batas wajar (-3 <z < 3), sehingga
tidak terdapat outlier pada model regresi. Selain itu, inspeksi visual Q-Q plot
menunjukkan bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal, yang mengindikasikan
bahwa residual berdistribusi normal.
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Gambar 1. Q-Q Plot.

Selanjutnya, uji linearitas dan homoskedastisitas dilakukan melalui inspeksi
visual scatter plot antara nilai prediksi dan residual. Hasil visualisasi menunjukkan
bahwa titik-titik data menyebar secara acak di sekitar garis horizontal tanpa membentuk
pola tertentu. Sehingga hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat
linear serta sebaran residual bersifat homogen. Dengan demikian asumsi linearitas dan
homoskedastisitas pada model regresi dinyatakan terpenuhi.
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Gambar 2. Scatter Plot

B. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini diterima atau ditolak. Uji
hipotesis dilakukan dengan uji regresi linear sederhana.
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Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana

Model Sum of df Mean Square F P
Squares
M1 Regression 1676 1 1676.33 74.12 <.001
Residual 7418 328 22.62
Total 9094 329

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari uji regresi antara variabel doomscrolling
terhadap kecemasan menunjukkan nilai F hitung sebesar 74.12 dengan tingkat nilai
signifikansi p <. 001. Hasil nilai signifikansi didapatkan nilai uji regresi sederhana <
0.05 sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis null ditolak. Berdasarkan hasil
uji regresi linear sederhana, variabel doomscrolling berpengaruh terhadap variabel

kecemasan.
Tabel 7. Kontribusi Variabel
Model R R? Adjusted RMSE
R2
M1 0.000 0.000 0.000 5.258
M2 0.429 0.184 0.182 4.756

Berdasarkan perhitungan kontribusi variabel independen pada tabel di atas,
diketahui besaran nilai R = 0.429 dengan nilai R? atau koefisien determinasi sejumlah
0.184. Nilai tersebut menunjukkan besaran pengaruh variabel doomscrolling terhadap
kecemasan sebesar 18.4% sedangkan sisanya penyebab kecemasan dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini.

Tabel 8. Koefisien Regresi

Predictor B SE B B t p
Constant 4.97 0.69 - 7.15 <.001
Doomscrolling 0.26 0.03 43 8.62 <.001

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwasanya nilai koefisien pada persamaan
regresi sebesar 0.26 yang mengindikasikan apabila nilai X atau nilai doomscrolling naik
satu, maka diprediksi nilai kecemasan akan naik sebesar 0.26.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perilaku doomscrolling terhadap tingkat
kecemasan pada kelompok emerging adult. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
doomscrolling berpengaruh signifikan terhadap kecemasan, sehingga hipotesis penelitian dinyatakan
didukung secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan intensitas doomscrolling
berkaitan dengan peningkatan tingkat kecemasan pada emerging adult.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan-temuan sebelumnya yang melaporkan hubungan
positif antara doomscrolling dan kecemasan. Studi kuantitatif cross-sectional oleh Wafa dkk. (2024),
misalnya, menemukan hubungan serupa pada populasi mahasiswa. Meskipun penelitian tersebut
berfokus pada kelompok yang lebih spesifik, keselarasan temuan menunjukkan bahwa hubungan antara
doomscrolling dan kecemasan juga relevan pada kelompok emerging adult secara lebih luas. Temuan
ini juga sejalan dengan penelitian Sa’idah dan Aryani (2025) serta Sa’i dkk. (2025) pada populasi remaja
yang menegaskan bahwa paparan berulang terhadap konten negatif di media sosial berkaitan dengan
peningkatan distress psikologis.

Berbeda dari penelitian kuantitatif sebelumnya yang umumnya menekankan keberadaan
hubungan antar variabel, penelitian ini berkontribusi dengan memberikan estimasi besaran pengaruh
doomscrolling terhadap kecemasan. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi literatur kualitatif
terdahulu dengan bukti empiris kuantitatif yang menunjukkan bahwa pengalaman subjektif terkait
doomscrolling, seperti yang dilaporkan dalam studi kualitatif (Fidella dkk., 2025; Fitria dkk., 2025;
Pandya dkk., 2024), memiliki keterkaitan yang terukur dengan tingkat kecemasan.

Secara teoretis, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep kecemasan sebagai respons
terhadap ancaman yang tidak pasti dan berorientasi pada masa depan. Paparan berulang terhadap berita
negatif berpotensi memicu proses kognitif berupa kekhawatiran berulang dan ruminasi, serta respon
afektif berupa perasaan tegang dan tidak nyaman (Stuart, 2012). Dalam konteks ini, doomscrolling dapat
dipahami sebagai perilaku yang mempertahankan fokus individu pada stimulus yang memicu
kecemasan, sehingga berkontribusi pada peningkatan gejala kecemasan.

Ditinjau dari karakteristik demografis, mayoritas partisipan berada pada rentang usia 21-24
tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian Syakira dkk. (2025) yang melaporkan bahwa skor
doomscrolling relatif lebih tinggi pada rentang usia tersebut. Secara teoretis, hal ini dapat dipahami
dalam kerangka emerging adult yang ditandai oleh ketidakstabilan dan eksplorasi identitas (Arnett,
2000). Fase transisi ini dapat meningkatkan sensitivitas individu terhadap informasi terkait masa depan,
termasuk isu pendidikan, karier, dan ekonomi yang banyak terekspos melalui media sosial. Dominasi
partisipan dengan status mahasiswa juga memberikan konteks tambahan bagi interpretasi hasil.

Sebagai kelompok yang aktif secara digital dan memiliki kebutuhan informasi yang tinggi,
mahasiswa berpotensi lebih sering terpapar arus informasi negatif di media sosial (Prensky, 2001). Pada
kelompok partisipan yang belum atau tidak bekerja, perilaku doomscrolling dapat dipahami sebagai
respon terhadap ketidakpastian karir, sebagaimana dijelaskan dalam karakteristik instability pada
emerging adult (Arnett, 2000). Paparan konten mengenai keterbatasan lapangan pekerjaan atau
ketidakpastian ekonomi berpotensi meningkatkan kekhawatiran, meskipun hubungan ini dalam
penelitian ini hanya dapat ditafsirkan secara deskriptif dan teoritis.

Selain itu, temuan mengenai kecenderungan skor doomscrolling yang lebih tinggi pada
perempuan dapat dipahami melalui teori strategi koping. Merujuk pada Lazarus dan Folkman (1984),
perempuan cenderung menerapkan Emotional-Focused Coping, yakni berfokus pada regulasi emosi saat
menghadapi tekanan, berbeda dengan laki-laki yang lebih condong pada Problem-Focused Coping.
Dalam situasi ketidakpastian informasi, perempuan cenderung mencari rasa aman dengan memantau
berita terus-menerus, strategi yang justru menjadi kurang adaptif. Selain itu, Nolen-Hoeksema (2000)
juga menjelaskan bahwa perempuan memiliki kecenderungan ruminasi yang lebih tinggi, di mana
doomscrolling menjadi bentuk ruminasi digital yang meningkatkan kerentanan terhadap kecemasan.

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa doomscrolling menjelaskan sebagian varians
kecemasan, sementara proporsi varians yang lebih besar dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Faktor-faktor seperti fear of missing out, technostress, atau perilaku konsumsi digital
lainnya disebutkan sebagai kemungkinan berdasarkan literatur sebelumnya (Hernawati dkk., 2025).

Mekanisme psikologis yang menghubungkan doomscrolling dan kecemasan dalam penelitian
ini dipahami sebagai interpretasi teoretis. Mengacu pada penelitian Tirk-Kurt¢a dan Kocatiirk (2025).
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individu dengan intoleransi terhadap ketidakpastian dan kecenderungan kecemasan yang lebih tinggi
dapat terdorong untuk terus mencari informasi guna memeroleh rasa kontrol. Namun, paparan konten
negatif justru berpotensi meningkatkan kecemasan situasional, yang kemudian memperkuat kebutuhan
untuk terus memantau informasi. Hal ini kemudian memicu terbentuknya sebuah siklus yang dapat
dijelaskan oleh Shabahang dkk. (2022). Individu terjebak dalam kebutuhan durasi lebih lama (to/erance)
dan mengalami kecemasan saat berhenti (withdrawal symptoms), yang memicu kecenderungan untuk
kembali (relapse).

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan adanya
pengaruh signifikan doomscrolling terhadap kecemasan pada populasi emerging adult di Indonesia.
Temuan ini memperluas literatur sebelumnya yang banyak berfokus pada remaja (Sa’i dkk., 2025;
Sa’idah & Aryani, 2025) atau kelompok spesifik (Wafa dkk., 2024). Selain itu, sampel emerging adult
dalam penelitian ini juga memadai sehingga dapat memberikan kekuatan uji statistik yang baik dan
objektif. Meskipun demikian, keterbatasan penelitian perlu diperhatikan. Desain penelitian cross-
sectional dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk menggambarkan perilaku doomscrolling pada
periode waktu lain. Selain itu, dominasi partisipan perempuan dan kelompok usia tertentu membatasi
generalisasi hasil, serta penggunaan instrumen berupa self-report memungkinkan adanya bias respon
dari partisipan.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana terhadap 330 partisipan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif dapat diterima. Doomscrolling memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kecemasan pada emerging adult. Secara deskriptif, tingkat
doomscrolling paling banyak berada pada kategori rendah hingga sedang, sedangkan tingkat
kecemasan partisipan mayoritas berada pada kategori ringan hingga sedang. Meski demikian,
terdapat proporsi yang cukup besar pada kategori kecemasan berat, sehingga fenomena ini perlu
mendapat perhatian lebih lanjut.

Secara keseluruhan, temuan ini menemukan bahwa perilaku mengonsumsi konten
negatif secara berlebihan dapat menjadi faktor risiko yang nyata terhadap kesehatan mental
emerging adult. Dengan kontribusi yang cukup signifikan, hasil penelitian ini memberikan
dasar empiris bagi upaya pencegahan dan intervensi, baik melalui edukasi literasi digital
maupun strategi peningkatan digital well-being. Selain itu, adanya variasi kecemasan yang
cukup tinggi pada sebagian besar partisipan menunjukkan perlunya penelitian lanjutan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang turut berperan, seperti kepribadian, dukungan sosial,
kondisi lingkungan, atau variabel lain yang relevan.

Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, implikasi praktis dapat diarahkan pada
peningkatan kesadaran emerging adult terhadap potensi dampak psikologis perilaku
doomscrolling. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penerapan digital well-being,
seperti pengelolaan durasi penggunaan media sosial dan selektivitas terhadap paparan konten
yang berpotensi memicu kecemasan. Selain itu, temuan mengenai keemasan pada kategori
sedang hingga berat dapat dimanfaatkan oleh praktisi kesehatan mental sebagai dasar
pengembangan psikoedukasi yang menekankan literasi digital yang sehat, khususnya dalam
membantu emerging adult memahami dan mengelola konsumsi konten negatif secara adaptif.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan ruang lingkup
penelitian dengan dengan memperluas variabel penelitian seperti menambahkan variabel lain
yang relevan. Selain itu, proporsi sampel juga diharapkan dapat lebih seimbang dari segi gender
dan usia untuk memahami perbedaan pengaruh doomscrolling pada kelompok demografi lain.
Terakhir, untuk memperkuat bukti hubungan kausalitas, pendekatan dalam penelitian
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selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan lain seperti mix methods agar dapat menggali
lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi perilaku doomscrolling.
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